
TUGAS AKHIR 
NOMOR : 1569/WM/F.TS/SKR/2022 

 

PENGARUH VARIASI SUHU PADA PROSES PEMADATAN 

CAMPURAN HRS-WC DI LABORATORIUM BERDASARKAN 

PARAMETER MARSHALL (STUDI KASUS: QUARRY BIPOLO) 

 

 
 

DISUSUN OLEH: 

VALENTINO ZERGIO B. WIRA DEWA 

 

NOMOR REGISTRASI 

211 19 115 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS 

TEKNIK 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2023 









MOTTO 
 

 

 “Divertirse es importante porque solo se viva una vez. Eso es parte de amarte 

a ti mismo no es vanidad, es cordura.” 

(“Bersenang-senang itu penting sebab hidup hanya sekali. Itulah bagian dari 

mencintai diri sendiri dan bukanlah sebuah keegoisan tetapi sebuah kewarasan.”)  

 

“No se debe hacer la vida difícil, porque la imposible es sólo una opinión. No 

dudes en innovar, porque tu único límite es tu mente.” 

(“Hidup jangan dibuat susah, sebab ketidakmungkinan hanyalah sebuah opini. 

Jangan ragu-ragu untuk berinovasi, sebab satu-satunya batasanmu adalah 

pikiranmu.”) 

 

“Trabaja inteligentemente y no duro, porque de nada sirve el trabajo duro si 

no va acompañado de un trabajo in teligente.” 

(“Bekerjalah lebih pintar bukan lebih keras, sebab percuma kerja keras jika tidak 

dibarengi kerja cerdas.”) 

 

“No importa lo que diga la gente sobre mejorar tu trabajo, porque el progreso 

lent es mejor que ningún progreso.” 

(“Jangan peduli apa kata orang dengan peningkatan kinerjamu, sebab 

peningkatan yang lamban lebih baik daripada tak ada peningkatan.”) 

 

“No dejes de cumplir con tus responsabilidades. Antes de dejar de fumar, 

recuerde por qué empezó, porque el éxito es un viaje, no un destino final.” 

 (“Jangan berhenti untuk menjalankan tanggung jawabmu. Sebelum kamu 

berhenti ingatlah kenapa kamu memulai. Sebab sukses adalah perjalanan, bukan 

tujuan akhir.”) 
 

 

 

–Valentino Zergio Dewa – 

(Chico Acuario, 2023) 
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Abstrak: 

Jalan merupakan prasarana infrastruktur dasar yang dibutuhkan untuk melakukan 

pergerakan dari suatu tempat ke tempat lainnya. Kerusakan jalan dapat terjadi akibat proses 

pemadatan campuran aspal yang dilakukan di lapangan tidak pada temperatur  yang tepat 

karena terjadinya perubahan suhu, hal ini kerap terjadi saat proses pengangkutan campuran 

dari AMP ke lokasi penghamparan dan juga faktor cuaca. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh variasi suhu pemadatan di bawah standar pada campuran HRS-WC terhadap 

Parameter Marshall berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. Menggunakan     

Metode Marshall dengan perkiraan kadar aspal 6%, 6,5%, % 7,5% dan 8% didapat KAO 

sebesar 7,03%. Selanjutnya percobaan dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu mempersiapkan 

bahan campuran sesuai komposisi campuran agregat awal menggunakan kadar aspal 7,03% 

dengan variasi suhu pemadatan benda uji 115℃, 125℃, 135℃. Dari hasil penelitian diketahui: 

Density semakin besar yang berarti semakin tinggi suhu pemadatan campuran semakin rapat; 

VMA semakin rendah yang berarti rongga udara dalam campuran semakin sedikit; VFA 

semakin besar yang berarti persentase rongga yang dapat terisi aspal semakin besar; VIM 

semakin kecil yang berarti persentase rongga dalam campuran total semakin kecil, Stabilitas 

semakin tingi yang berarti kekuatan lapis perkerasan dalam memikul beban lalu lintas semakin 

besar, Flow semakin kecil yang berarti campuran menjadi kaku dan cenderung mengalami 

retak saat menerima beban, MQ merupakan indikator perbandingan kekakuan dan fleksibilitas. 

 

Kata Kunci: Temperatur Pemadatan, Parameter Marshall, Hot Rolled Sheet–Wearing Course  
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Abstract: 

Roads are infrastrucutre needed to move one place to another. Road damage occurs due 

to the asphalt mixture compaction process which is not carried out in the field at the right 

temperature because the temperature already changed. This often occurs in mixture confeying 

process from Asphalt Mixing Plant to the place of spread and also the wheather is one of the 

factors. The purpose of this study was to determine the effect of substandard temperature 

variations in the HRS-WC mixture on Marshall Properties based on the general specification 

of Bina Marga 2018, Revision 2. By using the Marshall method with an estimated asphalt 

content of 6%, 6,5%, % 7,5% and 8%, and obtained optimum asphalt content of 7,03%. Then, 

the experiment is continued to the next stage by preparing the mixed material according to the 

composition of the initial aggregate mixture using an asphalt content of 7,03% with variations 

of compaction temperature of 115℃, 125℃, and 135℃ to determine the effect on Marshall 

Properties. Based on the test results obtained: Density is greater, means the higher the 

compaction temperature, the mixture will be denser; VMA is lower, which means there are 

fewer air voids in the mixture; VFA is higher, which means the percentage of voids filled with 

asphalt is getting bigger; VIM is lower, which means the persentage of voids in mix is getting 

lower; Stability is higher, which means the strength of the pavement layer in carriying traffic 

loads is greater; Flow is lower, which means the mixture become stiff and tends to crack 

under load; Marshall Quotient  is comparative indicator of rigidity and flexibility. 

 

Keywords: Compaction Temperatures, Marshall Properties, Hot Rolled Sheet–Wearing 

Course 
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